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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

         Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan maka penelitian dapat 

menarik kesimpulan bahwa penggunakan model make a match dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas II pada pelajaran IPS dengan materi siklus 

I peran anggota keluarga dan materi siklus II silsilah keluarga di SDN 5 

Dungaliyo. Hal ini dibuktikan setelah dilakukan penelitian terhadap hasil evaluasi 

belajar siswa dengan ketuntasan 44% pada siklus I, hal ini terjadi karena 

kurangnya perhatian siswa pada saat pembelajaran dan kurangnya konsentrasi 

siswa pada saat meneyelesaikan soal evaluasi. Sedangkan pada siklus II dengan 

ketntasan 84%. Sedangkan pada pengamatan aktivitas guru pada pada siklus I, dari 

33 aspek yang harus dicapai siswa dalam poses pembelajaran, aspek yang dicapai 

peneliti hanya 66,7% zatau 22 aspek, pada hasil pengamatan aktivitas siswa, dari 

hasil 12 aspek yang telah dicapai hanya 87% atau 22 aspek, sedangkan pada siklus 

II dari siklus II dari 33 aspek ada  94% atau 31 aspek yang dicapai. Hal ini terjadi 

karena belum optimalnya penerapan model make a match. sedangkan pada 

aktivitas siswa dari 12 aspek yang te;ah dicapai peneliti 92% atau 11 aspek. 

Dengan demikian hasil belajar siswa pada siklus II sudah mencapai indikator 

kinerja yang diharapkan. 

       Berdasarkan data yang telah disimpulkan pada siklus I dan siklus II di atas 

maka, penerapan model pembelajaran make a match yang disesuaikan dengan 

teknik pelaksananya sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa kelas II SDN 5 

Dungaliyo, karena model yang dapat menciptakan suasana kelas lebih aktif 

meriah, menyenangkan dan membangkitkan antusias siswa dalam menyelesaikan 

soal evaluasi, hal ini dibuktikan dengan meningkatnya keaktifan siswa dan hasil 

belajar siswa yang telah diukur melalui evaluasi belajar bentuk soal objektif dan 

essay. 

. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, guru harus melakukan persiapan 

dan perencanaan dengan baik, misalnya dalam penentuan alokasi waktu dan 

pemilihan materi yang akan diajarkan; 

2. Guru sebaiknya meningkatkan keterampilan dasar mengajar yang mereka 

miliki, agar dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang bermakna 

bagi setiap siswanya; 

3. Sekolah hendaknya bisa memberikan kondisi yang mendukung proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
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